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PENGANTAR PENULIS
Bismillahirrahmanirrahim

Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Saya
bersyukur kepada-Nya yang telah memberikan rasa keberanian
untuk menulis sebuah buku tentang filsafat ilmu yang
sesungguhnya masih relatif asing bagiku. Shalawat dan salam
Saya tujukan kepada junjungan kita, Nabi Muhammad saw.
yang telah mewariskan Al-Qur'an dan Sunnah sebagai
pedoman dalam melangkah. Taraktu fI kum amrain lan tadhillu
abadan ma in tamassaktum bihimad Kitaballah wa sunnata rasiilih,
kata jungjungan kita. Do’a rahmat dan keselamatan juga Saya
tujukan kepada para keluarga, sahabat dan para pengikutnya
yang senantiasa berbuat kebaikan dan menjadi penyebar ajaran
agama hingga hari kiamat.

Wa ba’du. Penulisan karya yang sederhana ini banyak
dibantu oleh penulis-penulis tentang filsafat dan filsafat ilmu
sebelumnya, seperti terlihat dalam rujukan-rujukan yang telah
saya cantumkan, termasuk yang mungkin terabaikan karena
lupa atau Saya anggap memang tidak perlu disebutkan, karena
telah banyak beredar di berbagai tulisan. Saya berterima kasih
kepada mereka yang telah memberi pedoman dan petunjuk
dalam penulis ini, baik langsung atau melalui tulisan mereka.

Selanjutnya, = penulisan  ini  bertujuan  untuk
menyemangati diri sendiri dan memotivasi para mahasiswa
untuk mengamalkan salah satu ajaran Nabi yang menginginkan
umatnya cerdas. Nabi kita, Muhammad saw. telah
memerintahkan umatnya supaya berpikir sebelum berkata atau
bertindak (al-fikr gabl al-‘amal). Ia telah memberikan izin bahkan
memerintahkan kepada manusia untuk memanfaatkan akal
dalam rangka mewujudkan kecerdasan itu, supaya manusia
bukan hanya dapat melakukan kajian-kajian atau penelitian-
penelitian tentang alam syahddah tetapi juga alam gha’ib.



Dengan demikian, sesungguhnya Nabi membolehkan
umatnya untuk berfilsafat, memahami filsafat dan menulis
tentang filsafat, termasuk filsafat ilmu, yaitu suatu cabang
tilsafat yang muncul disebabkan kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang cenderung mengabaikan nilai-nilai
kemanusiaan. Oleh karena itu, filsafat ilmu bertujuan untuk
mengadakan analisis mengenai ilmu, ciriciri ilmu dan
bagaimana cara memperolehnya, sehingga diharapkan ilmu itu
tidak akan meninggalkan nilai-nilai mulia dalam kehidupan
manusia.

‘Ald kulli hal, Saya berharap bahwa karya kecil ini ada
manfaatnya, baik bagi penulis sendiri maupun orang lain,
terutama para mahasiswa, pelajar dan masyarakat yang masih
tingkat pemula atau masih ‘sebagai tamu’ di bidang filsafat.
Saya juga berharap, karya ini akan menjadi amal baik dan akan
menjadi pendorong bagi saya, orang lain untuk terus menulis
dan menghasilkan karya yang lebih baik.

Tidak lupa, bahwa kekurangan demi kekurangan akan
ditemukan oleh pembaca yang budiman. Untuk itu, saran dan
masuakan konstruktif sangat diharapkan untuk perbaikan di
masa yang akan datang. Akhirnya, kepada Allah Saya mohon
ampun dari segala kesalahan dan kekeliruan.

Palembang, Februari 2017

Penulis
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‘IBARAH I'TIBARIYAH

Imam al-Ghazali dalam Magnum Opus-nya lhya" ‘uliim ad-
din (t.t. 1: 59) mengungkap kembali pernyataan dari dari Imam
al-Khalil ibn Ahmad, sebagai berikut:
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Ditinjau dari aspek pengetahuan, orang itu dapat
digolongkan kepada empat golongan, yaitu: Pertama, orang
yang mengetahui dan menyadari bahwa ia mengetahui, orang
itu disebut dengan ‘Alim (orang yang tau), maka ikutilah ia.
Kedua, orang yang mengetahui tetapi tidak menyadari bahwa ia
mengetahui, orang semacam itu disebut Nai'im (orang yang
tidur), maka bangunkanlah ia. Ketiga, orang yang tidak
mengetahui tetapi menyadari bahwa ia tidak mengetahui, orang
yang demikian disebut mustarsyid (orang yang minta petunjuk),
maka tujukilah atau ajarilah ia. Keempat, orang yang tidak
mengetahui tetapi ia tidak menyadari bahwa ia tidak tidak
mengetahui, orang yang demikian itu disebut Jihil (orang
bodoh), maka tinggalkanlah ia.

Coba bandingkan dengan ungkapan yang singkat, padat
dan penuh makna, yang karenanya sangat menarik, dari Jujun
Suriasumantri dalam bukunya yang berjudul Filsafat Ilmu:
Sebuah Pengantar Populer (2010: 19): “Alkisah bertanyalah
seorang awam kepada ahli filsafat yang arif bijaksana, “Cobalah
sebutkan kepada saya berapa jenis manusia yang terdapat
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dalam kehidupan ini berdasarkan pengetahuannya!”. Filsuf itu
menarik napas panjang dan berpantun:

Ada orang yang tahu di tahunya

Ada orang yang tahu di tidak tahunya

Ada orang yang tidak tahu di tahunya

Ada orang yang tidak tahu di tidak tahunya.

Apa yang dikemukakan oleh Imam al-Ghazali dan yang
diungkapkan oleh Jujun Suriasumantri di atas, tampaknya
bermuatan substansi yang sama. Hanya saja terjadi zigzag
urutan di ungkapan nomor 2 dan 3, tanpa menggeser makna
sama sekali dari ungkapan masing-masing. Ungkapan Imam al-
Ghazali di atas, bagi seorang Jujun memang sudah populer,
sehingga sarjana kenamaan itu menganggap tidak perlu untuk
dikemukakan dari mana sumber ucapannya tersebut. Berbeda
dari Jujun, penulis menyebutkan langsung sumber dari
pernyataan atau statemen yang penuh makna tersebut, karena
masih awam.

‘Ali samhah al-gharrd”, dalam persoalan filsafat, termasuk
filsafat ilmu, penulis sebenarnya berada dalam posisi orang
yang masih harus diajari. Posisi penulis dalam konteks ini
adalah rajul 1d yadri wa yadri annahi la laydri atau dalam bahasa
Jujun “Ada orang yang tahu di tidak tahunya.” Artinya, posisi
penulis adalah jelas, yaitu: orang yang tidak memiliki
pengetahuan terutama tentang filsafat secara umum dan
tentang filsafat ilmu secara khusus, tetapi menyadari bahwa
saya adalah orang yang tidak memiliki pengetahuan, kecuali
sedikit, sebab itu tolong ajari aku. Saya seorang peminta-minta
ilmu, maka tolong jangan engkau bentak aku (fa ‘amma as-si’ila
fald tanhar), sebaliknya kamu yang telah mendapat ni'mat
berupa ilmu dari Tuhan-mu, ceritakanlah dan ajarkanlah
kepadaku ((wa “amma bi ni‘'mat rabbik fahaddits) (Q. 93. Adh-
dhuha: 10-11).



‘Penumpang asing’ dimaksudkan dalam judul buku di
atas adalah penulis sendiri, yang “menumpang” kepada
fakultas atau jurusan yang takhashshush di bidang filsafat,
umpamanya jurusan atau program studi filsafat atau program
studi akidah filsafat Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam.
Sengaja saya menumpang, karena saya adalah seorang yang
‘anti takhashshush’ secara rigid, saya tidak mau terbelenggu
dalam sebuah kekakuan, walaupun pasti dianggap sebagai
orang yang tidak mengerti tatakrama keilmuan. Kendatipun
demikian, saya tetap mementingkan core ilmu yang dimiliki
seseorang, sebagai starting point dalam melangkah ke berbagai
ilmu untuk mewujudkan integrasi ilmu yang masih harus
diperjuangkan.

Semula saya merasa ragu untuk ‘menumpang’, karena di
era modern yang telah ‘usang’, “orang syari’ah umpamanya,
dilarang bicara pendidikan,” karena bukan takhsshsush-nya,
bukan bidangnya. “orang syari’ah juga dilarang bicara filsafat,
karena bukan bidangnya”, “orang tarbiyah dilarang bicara
hukum atau fiqgih,” karena bukan takhsshsush-nya, bukan
bidangnya; dan seterusnya. Tetapi, segera saya ingat hal-hal
yang membuat saya berani dan yakin untuk ‘menumpang’ ke
‘kendaraan’ lain, dan ini merupakan rahmat dari Tuhan:

Pertama, kalau saya tidak keliru, orang yang bernama
Pythagoras, Sokrates, Plato, Aristoteles dan filosof-filosof
kenamaan lainnya, termasuk filosof Muslim seperti al-Kindi, al-
Farabi, ar-Razi, Ibn Sina, Ibn Rusyd dan lain-lain, tidak pernah
belajar di Fakultas Filsafat sebuah Universitas Umum atau
kuliah di jurusan Akidah-Filsafat Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam PTAIN.

Kedua, dari hasil bacaan saya terhadap beberapa buku
tilsafat dan pemikiran, kalau saya tidak salah paham, bahwa
memang ada perbedaan mendasar ciri era modern “yang telah
usang itu” dan post-modern atau kontemporer dewasa ini. Era
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modern, kata Edmund Husserl filsafat memang telah
“dibunuh”, karena hanya menggiring atau memotivasi manusia
untuk mengetahui hanya satu disiplin ilmu saja, sangat
menekankan perlunya takhashshush, terutama eksak dan
teknologi. Sedangkan era post-modern atau kontemporer yang
sekarang sedang kita jalani, tidak cukup hanya menganggap
ilmu itu sebagai juz'iyah-juziyah yang terpisah antara satu sama
lain, atau hanya boleh dipelajari satu bidang saja. Ilmu itu
adalah suatu jaringan, yang berkait berkelindan antara satu
sama lain, termasuk ‘eksak, sosial dan humaniora” sekalipun.
Bukankah ilmu itu berasal dari Yang Satu, dan tidak ada
dikotomi yang ketat.

Ketiga, sejauh itu, dalam pandangan orang-orang yang
ahli di di bidangnya, bahwa otak seseorang paling tinggi baru
dipakai 5-7 persen untuk seorang profesor kenamaan, dan
mungkin hanya 3-5 persen untuk profesor tidak atau belum
kenamaan, seperti penulis buku ini. Tidak heran kalau, seorang
Ibn Rusyd umpamanya, selain sebagai seorang filosof, ia juga
seorang fagih dan seorang ahli kedokteran. Problem akademisi
kita sebenarnya bukanlah masalah kemampuan, melainkan
kesempatan, termasuk umur, memanfaatkan kesempatan dan
kemauan ‘menumpang.’

Keempat, Muhammad “Athif al-'Iraqi dalam bukunya al-
Falsafah al-Islamiyah (1978: 19-20) mengatakan bahwa: filsafat
Islam secara umum meliputi [Imu Kalam, I[Imu Ushul al-Figh,
IlImu Tasawuf dan Ilmu Pengetahuan lainnya yang diciptakan
oleh ahli pikir Islam. Sedangkan pengertiannya secara khusus
adalah dasar-dasar pemikiran yang dikemukakan para filosof
Islam. Dalam konteks ini, penulis adalah: (1) Salah seorang yang
secara formal, walaupun kompetensi belum meyakinkan,
adalah seorang Guru Besar Ilmu Ushul al-Figh yang oleh al-
‘Iraqi dan diperkuat oleh Al-Ahwani dan Mushthafa ‘Abdur-
Raziq, dikategorikan sebagai bagian dari filsafat Islam; (2) IImu
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Ushul al-figh itu, kata al-‘Iraqi yang diperkuat oleh Ben'Umar,
diciptakan oleh ahli pikir Islam, dengan memanfaatkan akal
atau pemikiran, dimana akal itulah yang menjadi andalan para
filosof. Ben'Umar mengatakan: Ilmu Ushul al-Figh adalah
metodologi dan perangkat utama hukum Islam yang murni
dihasilkan oleh peradaban Islam, yang salah satu bagiannya
yang paling menonjol adalah ijtihad. Ijthad adalah suatu
pengerahan kemampuan intelektual pemikir hukum Islam
secara khusus dan pemikir Islam secara umum, artinya
berijihad sama dengan berfilsafat.

Kelima, dewasa ini, yang dicatat sebagai era kontemporer,
paling tidak ada dua aliran filsafat yang yang dikembangkan,
yaitu (1) aliran filsafat analitis yang dikembangkan oleh Ludwig
Josef Johan Wittgenstein. Filsafat analitis ini membahas tema
pokok tentang analisis bahasa dan analisis konsep-konsep; (2)
aliran strukturalisme yang dikembangkan oleh ]. Lacan.
Menurutnya, bahasa itu terdiri dari termin-termin yang
digabungkan dengan aturan gramatika dan sintaksis. Kita baru
menjadi pribadi apabila kita mengabdikan diri pada permainan
bahasa (Asmoro Acmadi, 2000: 125-27). Dalam konteks ini,
penulis salah seorang yang senang mengotak-atik grammar
atau tata bahasa Arab, walaupun bukan tergolong ahli di
bidang itu, atau walaupun bidang ini lagi-lagi bukan
takhashshush saya.

Hal-hal di ataslah yang menjadi alasan seorang
‘penumpang asing’ menulis sebuah buku filsafat ilmu, yang
jelas masih sangat dangkal ini. Selanjutnya istilah “para tamu”
yang dimaksudkan dalam judul buku ini tentu saja pembaca-
pembaca pemula yang baru mampir ke ‘rumah makan rohani’
filsafat, sebagai tamu yang memang diundang, bukan orang-
orang yang telah memiliki fakhashshussh di bidang filsafat,
kecuali dalam rangka mengajari ‘penumpang asing di atas” dan
memandu para tamu yang baru mampir tersebut. Hal ini,
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karena uraian-uraian dalam buku masih bersifat dasar, ditulis
oleh ‘penumpang asing’ yang ditujukan kepada orang yang
baru belajar (muta’allim) bukan untuk orang yang telah
terpelajar atau sangat terpelajar (‘allimah = banyak ilmu) dalam
bidang filsafat.

‘Ald kulli hdl, kepada orang yang telah memiliki
takhashshush di bidang filsafat, maafkanlah aku yang telah
lancang merambah ke wilayah ilmu antum, ajarilah aku supaya
tidak lagi merasa penumpang asing. Kepada para ‘tamu yang
baru mampir’, sebagaimana halnya ‘penumpang asing’ ini,
berlajarlah tentang filsafat dan berfilsafatlah, karena ‘filsafat’
adalah salah satu rukun untuk kemajuan umat, sebagaimana
rukun berupa pemahaman terhadap wahyu, bahasa,
penguasaan ekonomi dan teknologi.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Pengertian Filsafat

Apa yang dimaksud dengan filsafat? Secara kebahasaan,
istilah filsafat berasal dari bahasa Yunani, philosophia. Kata
philos berarti suka, cinta kepada sesuatu, sedangkan kata shopia
berarti kebijaksanaan atau pengetahuan. Ada yang mengatakan
bahwa philos memiliki akar kata philien yang berarti mencintai,
dan sophos yang berarti bijaksana. Dalam bahasa Inggris kata
filsafat disebut dengan philosophy, sedangkan dalam bahasa
Arab disebut dengan falsafah. Terlepas dari itu semua, dengan
demikian, filsafat dapat diartikan cinta kebijaksanaan, cinta
kearifan (love of wisdom) atau cinta pengetahuan.

Dalam kaitan ini, kata philosophos dalam bahasa Yunani
atau philosopher dalam bahasa Inggris atau failasiif dalam bahasa
Arab diartikan dengan “orang yang cinta pada kebijaksanaan”
atau “cinta pada pengetahuan”. Ditengarai, bahwa filosof
pertama yang menggunakan istilah filsafat untuk pengertian di
atas adalah Pythagoras, seorang filosof yang memiliki
kecerdasan dan ilmu pengetahuan yang mendalam, serta
sangat dikagumi masyarakat pada masanya. Karena kelebihan
ini, ia pernah ditanya: “Apakah Anda pemilik
kebijaksanaan/pengetahuan?” Ia menjawab: “Saya hanyalah
pencinta dan pencari kebijaksanaan atau pengetahuan”.
“Tuhanlah pemilik kebijaksanaan atau pengetahuan itu”,
ungkapnya lebih lanjut (Lubis, 2014: 2).

Dalam konteks filsafat, mencintai kebijaksanaan atau
pengetahuan itu ditandai dengan mempertanyakan sesuatu.
Pertanyaan tersebut, dapat dalam bentuk yang sederhana dan
untuk menjawabnya tidak memerlukan pemikiran yang
mendalam, atau dalam bentuk yang mendasar, kritis, serius

Filsafat llmu_1



dan menyeluruh, sehingga untuk menjawabnya diperlukan

pemikiran mendalam dengan melibatkan berbagai faktor

terkait. Pertanyaan sederhana umpamanya, tentang apa yang
akan kita makan hari ini, giliran siapa mengajar kitab ‘kuning’
malam ini, siapa narasumber tentang Ario Damar dan Raden

Fatah dalam diskusi Forum Kajian Islam Melayu kita hari ini,

siapa yang akan anda temui hari ini, atau apa yang akan

dilakukan untuk mengisi waktu luang di hari libur. Pertanyaan
mendasar umpamanya, tentang apa arti hidup, apakah
manusia sama dengan alam, bagaimana atau apa asal mula
alam, kemudian apakah ada hidup setelah kematian. Ini semua
merupakan pertanyaan-pertanyaan mendasar dan serius yang
membutuhkan banyak informasi dan pemikiran mendalam
untuk menjawabnya. Selanjutnya, dalam filsafat, pencarian
jawaban dari pertanyaan-pertanyaan itu dilakukan secara terus
menerus, hingga mendapatkan jawaban yang maksimal atau
mendekati kebenaran. Oleh karena itu, Sony Keraf dan Mikhael

Dua (2001: 14) mengatakan bahwa “filsafat adalah sebuah

tanda tanya dan bukan sebuah tanda seru. Filsafat adalah

pertanyaan dan bukan pernyataan.” Artinya, dalam filsafat,
pencarian akan kebijaksanaan atau ilmu pengetahuan tidak

akan pernah selesai (Lubis, 2014: 2).

Secara terminologis, definisi filsafat telah banyak
dirumuskan oleh para ahli dengan redaksi yang berbeda antara
satu sama lain. Sebagian dari definisi tersebut adalah sebagai
berikut, yaitu:

1. Plato (427 sM - 347 s.M), mengatakan bahwa filsafat adalah
pengetahuan tentang segala yang ada, ilmu yang berminat
mencapai kebenaran yang asli;

2. Aristoteles (381 sM - 322 s.M) mengatakan bahwa filsafat
adalah ilmu yang meliputi kebenaran, yang terkandung di
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dalamnya ilmu-ilmu, metafisika, logika, ekonomi, etika, dan

estetika;

3. Rene Descartes (1596-1650) mendefinsikan filsafat sebagai
kumpulan segala pengetahuan di mana Tuhan, alam, dan
manusia menjadi pokok penyelidikannya.

4. Marcus Tullius Cirero (106 s.M - 43 s.M) merumuskan
filsafat sebagai pengetahuan tentang sesuatu yang Maha
Agung dan usaha-usaha untuk mencapainya;

5. Francis Bacon (1561-1621), yang terkenal dengan
kegigihannya mempertahankan metode induksi yang
berdasarkan pengamatan dan percobaan untuk menemukan
kebenaran dalam ilmu pengetahuan, mengatakan bahwa
fisafat sebagai ibu yang agung dari ilmu-ilmu (the great
mother of the sciences).

6. Immanuel Kant (1724 M - 1804 M), mengatakan bahwa
filsafat merupakan ilmu pokok dari segala pengetahuan
yang mencaup masalah epistemologi, etika dan masalah
ketuhanan. Sehubungan dengan ini, Pradja mengatakan
bahwa filsafat Immanuel Kant meliputi empat persoalan,
yaitu:

a. Apakah yang dapat kita ketahui? Pertanyaan ini dijawab
oleh Metafisika;

b. Apakah yang boleh kita kerjakan? Pertanyaan ini dijawab
oleh Etika;

c. Apakah manusia itu? Pertanyaan ini dijawab oleh
Antropologi;

d. Sampai manakah pengharapan kita? Pertanyaan ini
dijawab oleh agama (Susanto, 2014: 2-5; Pradja, 1997: 1).
Masih banyak definisi filsafat selain dari yang telah

dikemukakan, dengan redaksi, formulasi atau rumusan,

kecenderungan dan makna yang berbeda antara satu sama lain.

Umpamanya, dapat dilihat Harold Titus et al telah
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mengkompilasi definisi-definisi filsafat berdasarkan watak dan
fungsinya (1984 11-14). Terlepas dari itu, mengutip pendapat
Abu Bakar Atjeh, Ahmad Tafsir mengatakan bahwa perbedaan
definisi dan rumusan tentang filsafat itu disebabkan oleh (1)
berbedanya konotasi filsafat pada tokoh-tokoh, (2) adanya
perbedaan keyakinan hidup yang dianut mereka, (3)
perkembangan filsafat itu sendiri yang menyebabkan beberapa
pengetahuan khusus memisahkan diri dari filsafat (Tafsir, 2002:
11).

Kalau kita melacak berbagai literatur dalam tradisi
intelektual Islam, ada beberapa istilah yang digunakan untuk
pengertian filsafat, walaupun tidak disepakai secara universal.

Pertama, istilah falsafah yang merupakan bahasa
musta’rabah, yakni dari bahasa Yunani kuno yang diserap ke
dalam bahasa Arab, yang dalam bahasa Indonesia disebut
filsafat. Al-Kindi (801-873), seorang filosof Muslim, mengatakan
bahwa filsafat adalah pengetahuan tentang hakikat segala
sesuatu dalam batas-batas kemampuan manusia. Filsafat
teoritis mencari suatu kebenaran, sedangkan filsafat praktis
mengarahkan pelakunya supaya ikut kebenaran. Berfilsafat itu
sesungguhnya berusaha meniru perilaku Tuhan. Lebih lanjut,
al-Kindi mengatakan bahwa filsafat adalah suatu usaha
manusia mengenal dirinya. Al-Farabi (W. 950 M), juga seorang
filosof Muslim, mengatakan bahwa filsafat adalah ilmu
pengetahuan tentang segala yang ada (al-maujidit) dan
bertujuan menyelidiki hakikat yang sebenarnya.

Kedua, istilah hikmah yang merupakan istilah yang diambil
langsung dari sumber utama ajaran Islam, yaitu Al-Qur an.
Dalam Al-Qur’an memang ditemukan 19 kata hikmah atau al-
hikmah yang tersebar dalam beberapa surat (Fath ar- Rahman li
Thalib ayi al-Qur’an: 112-113). Antara lain dalam surat al-
Bagarah ayat 269 disebutkan: “Dia memberikan hikmah kepada
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siapa yang Dia kehendaki. Barangsiapa diberi hikmah, sesunggquhnya
dia telah diberi kebaikan yang banyak...” Kemudian dalam surat
Lugman ayat 12 disebutkan: “Dan sungquh, telah Kami berikan
hikmah kepada Lugman, bahwa bersyukurlah kepada Allah.” Lugman
adalah orang pertama yang diberi Allah hikmah, yakni
pengetahuan tentang cara berpikir dan bertindak yang bijak,
sehingga ia terkenal dengan sebutan Lugman al-Hakim (Lugman
yang bijaksana). Dalam satu pernyataannya, al-Kindi pernah
mengatakan bahwa falsafah adalah hubb al-hikmah yakni cinta
kebijakan. Tetapi, seperti telah disinggung, menjadikan istilah
hikmah sebagai sebutan untuk filsafat Islam tidak diterima oleh
semua ahli. Al-Ghazali, umpamanya, mengatakan bahwa
hikmah yang dimaksud dalam kitab suci Al-Qur’an bukan
berarti filsafat Islam, melainkan syariat Islam yang diturunkan
kepada para nabi dan rasul. Mereka inilah yang mendapat
hikmah, atau kemampuan untuk memahami rahasia-rahasia
syariat agama.

Terlepas dari perbedaan pendapat itu, yang pasti bahwa
hikmah itu adalah suatu pemberian Tuhan yang masih dapat
diperoleh oleh manusia. Abu Thalib al-Makki dalam bukunya
‘Ilm al-Qulib (t.t. 10) mengemukakan, bahwa ada tiga anugerah
istimewa yang Allah berikan kepada makhluk-makhluk
terpilih-Nya, yaitu: Pertama, disebut nubuwah atau derajat
kenabian. Kedua, disebut risalah atau derajat kerasulan yang
diberi kitab-kitab suci untuk disampaikan kepada umatnya.
Ketiga, disebut hikmah. Pintu yang pertama dan kedua sudah
tertutup, tidak ada lagi nabi yang muncul dan tidak ada lagi
rasul yang lahir. Tetapi, pintu yang masih terbuka luas bagi
manusia adalah pintu hikmah, baik dalam arti filsafat maupun
dalam arti syari’at.

Ketiga, ada satu istilah lagi yang sering kita temukan,
sekalipun tidak sepopuler dua istilah di atas, yaitu disebut
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‘ulivm al-awa’il yang berarti ilmu-ilmu orang dahulu. Ilmu-ilmu
orang dahulu ini diamaksudkan adalah ilmu orang Yunani,
India, Romawi, Persia, yang membicarakan masalah ilmu
logika, matematika, astronomi, fisika dan lain-lain yang
menjadi objek atau bidang kajian filsafat.

B. Kelahiran Filsafat

Secara historis, menurut Hatta, ada beberapa hal yang
mendorong lahir atau timbulnya filsafat, yaitu: Pertama, adanya
dongeng-dongeng dan takhayyul-takhayyul yang beredar dalam
suatu masyarakat atau suatu bangsa. Dalam merespons ini, ada
sebahagian anggota masyarakat yang tidak mau mempercayai
begitu saja tentang dongeng yang beredar dalam masyarakat
tersebut. Selanjutnya, mereka secara kritis berpikir
menggunakan akal, ingin mengetahui kebenaran dongeng-
dongeng tersebut, lalu dari situ mucullah filsafat. Keduas,
keindahan alam yang besar ciptaan Tuhan, terutama ketika
malam hari. Adanya keindahan alam tersebut menjadi sebab
keingintahuan sebahagian orang-orang bangsa Yunani untuk
mengetahui rahasia-rahasia alam itu. Keingintahuan tersebut
melahirkan pertanyaan-pertanyaan yang memerlukan jawaban
yang rasional, ini akhirnya melahirkan filsafat (Hatta, 1986).

Senada dengan pandangan Hatta di atas, Ahmad Tafsir,
dengan mengutip Beerling, mengatakan bahwa orang-orang
Yunani mula-mula berfilsafat dikarenakan ketakjuban dengan
keindahan alam. Ketakjuban mereka dalam menyaksikan
keindahan alam ini menyebabkan mereka ingin mengetahui
rahasia-rahsianya secara logis. Plato umpamanya, mengatakan
bahwa filsafat itu dimulai dari ketakjuban. Sikap takjub atau
rasa heran tersebut melahirkan sikap bertanya-tanya, dan
pertanyaan-pertanyaan selalu diulang-ulang kembali, selama
masih ada kesangsian atau keraguan pada kebenaran yang
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ditemukan (Tafsir. 2002: 13). Oleh karena itu, seperti telah
disinggung di atas, bahwa filsafat adalah sebuah tanda tanya,
dan pencarian akan kebenaran atau ilmu pengetahuan tidak
akan pernah selesai

Para filosof Yunani, dalam waktu yang lama, telah
berusaha secara sungguh-sungguh mencari jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan tentang dari mana alam ini berasal,
apakah alam ini terdiri dari materi belaka atau justeru
diciptakan oleh Tuhan, apa sebenarnya bahan alam semesta ini,
apakah manusia itu secara prinsip sama dengan binatang atau
makhluk yang berakal dan bertanggungjawab atas semua
tindakannya? Dan banyak lagi pertanyaan yang perlu dicarikan
jawabannya.

Pada mulanya, jawaban-jawaban dari berbagai
pertanyaan mendasar dan filosofis tersebut hanya didasarkan
pada mitos-mitos. Umpamanya, anggapan masyarakat pra-
ilmiah bahwa matahari adalah seorang dewa yang sedang
menunggangi kereta kudanya yang melintas di langit, atau
bumi dianggap seperti meja dan di atasnya ada sebuah
mangkok setengah lingkaran. Jawaban mitologi semacam ini
dirasakan tidak memenuhi tuntutan rasio atau logos, akal sehat
tidak menerimanya. Sebab itu, para filosof terus mencari
jawaban yang rasional, sehingga kebenarannya dapat
dipertanggungjawabkan. Adanya jawaban rasional dari para
filosof tentang alam ini, walaupun ada perbedaan pendapat,
merupakan tapal batas atau batas jelas berakhirnya mitologi di
kalangan pemikir. Dengan demikian, kelahiran filsafat tejadi
ketika logos (akal budi atau rasio) menggantikan mitos (Lubis,
2014: 5).

Mengenai filsafat Islam, sekaitan dengan kelahirannya,
perlu dikemukakan berbagai pandangan yang dikemukakan
oleh para ahli, seperti Salam Madkour dan Al-Ahwani. Kedua
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filosof Muslim tersebut menguraikan, bahwa paling tidak ada
tiga kecenderungan tentang keberadaan filsafat Islam, yaitu:

Pertama, filsafat Islam adalah kelanjutan dari filsafat
Yunani Kuno, yakni filsafat Yunani yang diambil oleh pemikir
Muslim. Pandangan ini dipegang oleh mayoritas orientalis; dan
sejauh itu mereka lebih suka menyebutnya sebagai Filsafat
Arab  (Arabic  Philosophy).  Akibat logisnya, mereka
meminimalkan peran intelektual Muslim.

Kedua, pandangan yang mengatakan bahwa filsafat Islam
itu hanya reaksi terhadap doktrin-doktrin agama lain yang
telah muncul dan berkembang di masa-masa lalu, bahkan
pandangan ini memanggap bahwa para pemikir Muslim hanya
mengambil atau terpengaruh oleh tradisi Yahudi-Kristen, dan
bukan ide atau konsep orisinal sama sekali. Tidak jauh dengan
kecenderungan pertama, pandangan ini juga tampaknya
menegasikan ide-ide dan pemikiran-pemikiran orisinil yang
muncul filosof-filosof Muslim

Ketiga, pendapat yang mengatakan bahwa filsafat Islam
itu lahir dari kegiatan intelektual Muslim sejak masa-masa awal
kelahiran Islam, walaupun harus diakui adanya kontak dan
komunikasi pemikiran Islam dengan pemikiran filsafat
sebelumnya. Ini merupakan akibat logis dari kemajuan dan
perkembangan peradaban dunia. Oleh karena itu, tepat kalau
Oliver Leaman mengatakan bahwa Filsafat Islam adalah nama
generik keseluruhan pemikiran yang lahir dan berkembangan
dalam lingkup peradaban Islam, terlepas apakah mereka yang
punya andil berbangsa Arab ataupun non-Arab, Muslim
ataupun non-muslim, hidup di Timur Tengah ataupun bukan,
berbahasa Arab, Parsi, Ibrani, Turki ataupun Melayu sebagai
mediumnya, sejak zaman dulu sampai sekarang ini (Husaini,
2013: 16).

8 Duski lbrahim



C. Karakateristik Berpikir Filsafat

Jujun S. Suriasumantri dalam bukunya yang sangat
terkenal Filsafat Ilmu: Sebuah Pengantar Populer mengatakan
bahwa karakteristik berpikir filsafat adalah: Pertama,
menyeluruh; kedua, mendasar, ketiga, spekulatif. Selanjutnya

Jujun mengatakan: “Selaras dengan dasarnya yang spekulatif, maka

dia menelaah segala masalah yang mungkin dapat dipikirkan oleh

manusia.  Sesuai  dengan  fungsinya  sebagai  pioner, dia
mempermasalahkan hal-hal yang pokok: terjawab masalah yang satu,

dia pun mulai merambah pertanyaan lain (Jujun, 2010: 23-24).

Dengan demikian, filsafat itu adalah berpikir spekulatif, yang

tidak ada kepastiannya, dalam filsafatt tidak ada yang gath’i.

Sekaitan dengan hal di atas, dalam pandangan para ahli
filsafat bahwa ada  beberapa ciri penting untuk dapat
dikatakan berfikir secara filosofis, antara lain, adalah:

1. Radikal, yaitu berpikir secara mendasar sampai ke akar-
akarnya, yakni berusaha mencari sumber pemikiran hingga
sampai pada hakikat atau esensi sesuatu.

2. Universal atau komprehensif (menyeluruh), bukan bersifat
partikular atau fragmentaris.

3. Konseptual, yakni merupakan hasil generaliasi dan abstraksi
pengalaman manusia.

4. Koheren dan konsisten, yakni sesuai dengan kaidah-kaidah
berpikir logis dan tidak kontradiktif.

5. Sistematik, yakni pendapat yang merupakan uraian
kefilsafatan itu harus saling berhubungan secara teratur dan
terkandung adanya maksud atau tujuan tertentu.

6. Bebas, yaitu sampai batas-batas yang luas, pemikiran filsafati
boleh dikatakan merupakan hasil pemikiran yang bebas,
yakni bebas dari prasangka-prasangka sosial, historis,
kultural, bahkan religius.
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7. Bertanggungjawab, yakni seseorang yang berfilsafat adalah
orang yang berpikir sekaligus bertanggungjawab terhadap
hasil pemikirannya, paling tidak terhadap hati nuraninya
sendiri (Rizal Musytasyir dan Misnal Munir, 2001: 5-6).

Kalau kita analisis lebih jauh dari kacamata filsafat Islam,
ada dua karakteristik atau ciri khas dari berpikir atau berfilsafat
menurut para ahli filsafat Barat yang harus dicermati, yaitu:

Pertama, karakteristik berpikir spekulatif. Dalam Islam,
sejak semula diakui bahwa Islam telah membicarakan segala
sesuatu secara menyeluh dan mendasar, mulai dari masalah

Tuhan, alam, manusia, moral dan lain sebagainya yang menjadi

objek kajian filsafat. Tetapi, tidak seperti filsafat Barat yang

sekular itu, baik yang dikemukakan oleh para pemikir Barat
sendiri maupun pemikir Muslim yang terpengaruh oleh tradisi

Barat, filsafat Islam tidaklah spekulatif secara mutlak,

melainkan ia juga menerima wahyu sebagai sumber ilmu.

Informasi dari wahyu (al-khabar ash-shidiq) adalah informasi

yang dapat dipercaya secara gath't atau yagini.

Kedua, salah satu kriteria berpikir filsafat adalah bebas.

Rizal Musytasyir dan Misnal Munir mengemukakan bahwa:

Berpikir secara kefilsafatan dicirikan secara bebas, sampai

batas-batas yang luas, maka setiap filsafat boleh dikatakan
merupakan suatu hasil pemikiran yang bebas dari
prasangka-prasangka sosial, historis, kultural ataupun
religius. Dintinjau dari aspek ini, berfilsafat dapatlah
dikatakan: mengembangkan pikiran dengan insaf, semata-
mata menurut kaidah pikiran itu sendiri.” (Rizal

Musytasyir dan Misnal Munir, 2001: 13-15).

Sekaitan dengan hal di atas, Harun Nasution mengatakan
bahwa intisari filsafat itu adalah: “Berfikir menurut tata tertib

(logika) dengan bebas (tidak terikat pada tradisi, dogma dan
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agama) dan dengan sedalam-dalamnya sehingga sampai ke
dasar-dasar persoalan.” (Nasution, 1973: 3).

Islam memang memerintahkan kepada umatnya,
terutama kepada para ahli teologi dan filsafat Islam, untuk
memanfaatkan akal untuk berpikir. Bahkan, Nabi mengatakan
bahwa agama itu adalah akal dan tidak ada agama bagi orang
yang tidak berakal, sebagai legalitas untuk memanfaatkan akal
dalam berpikir masalah agama. Dengan ungkapan lain, Islam
juga mengajarkan berpikir bebas-terbatas, bukan bebas tidak
terbatas seperti filsafat Barat. Islam mengajarkan bahwa
pemikiran itu harus dibatasi oleh rambu-rambu yang diatur
oleh wahyu dan harus diimani. Umpamanya, Nabi
mengatakan:”Berpikirlah tentang makhluk Allah, dan jangan kamu
berpikir tentang zat-Nya.” Dengan demikian, karakter berpikir
filsafat dalam Islam adalah: Radikal, wuniversal atau
komprehensif (menyeluruh), konseptual, koheren dan
konsisten, sistematik, spekulatif-mugayyad, bebas-mugayyad dan
bertanggungjawab.

Dua karakteristik spekulatif-mugayyad dan bebas-muqayyad
inilah antara lain yang membedakan antara filsafat, termasuk
filsafat ilmu yang selama ini diajarkan di Perguruan Tinggi
dengan fisafat, termasuk filsafat ilmu dalam perspektif Islam.
Perbedaan ini tentu saja berawal dari al-i'tibir wa al-ilghd
keberadaan wahyu sebagai sumber ilmu pengetahuan. Barat
meng-ilghi™-kan wahyu, sementara Islam meng-i'tibir-kannya,
bahkan mengutamakannya.

Sekaitan dengan hal di atas, filsafat Barat juga tentu saja
filsafat ilmunya muncul dan berkembang mengikuti pemikiran
Auguste Comte (1798-1857) yang telah mengajarkan tiga
tingkat perkembangan pengetahuan manusia, yaitu religius,
metafisik dan positif.
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“Dalam tahap pertama maka asas religilah yang dijadikan
postulat ilmiah sehingga ilmu merupakan deduksi atau
penjabaran dan ajaran religi. Tahap kedua orang mulai
berspekulasi tentang metafisika (keberadaan) ujud yang
menjadi objek penelaahan yang terbebas dari dogma religi dan
mengembangkan sistem pengetahuan di atas dasar postulat
metafisik tersebut. Sedangkan tahap ketiga adalah tahap
pengetahuan  ilmiah, (ilmu) dimana asas-asas yang
dipergunakan diuji secara positif dalam proses verifikasi yang
objektit” (Jujun, 2010: 25).

Dalam pernyataan lain, Jujun J. Suriasumantri dalam
bukunya Filsafat Ilmu, mengungkapkan: “Dapat disimpulkan
bahwa ilmu merupakan kumpulan pengetahuan yang disusun
secara konsisten dan kebenarannya diuji secara empiris. Dalam
hal ini harus disadari bahwa proses pembuktian dalam ilmu
tidaklah bersifat absolut.... Ilmu tidak bertujuan untuk mencari
kebenaran absolut melainkan kebenaran yang bermanfaat bagi
manusia dalam tahap perkembangan tertentu.” (Jujun, 2010:
131-132).

Dalam Islam, kebalikan karakteristik ilmu yang
dikembangkan dalam filsafat ilmu Barat. Ada beberapa ayat Al-
Qur'an yang dapat dikemukakan, seperti dalam Q. S. Al-
Bagarah ayat 31:

“Dan Dia (Allah) telah mengajarkan kepada Adam nama-nama
(benda-benda) semuanya.

Kemudian Q. S. Ha Mim as-sajadah aya: 53:
“Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda
(kekuasaan) Kami di segenap ufuk dan pada diri mereka sendiri,
sehingga jelaslah bagi mereka bahwa Al-Qur an itu benar.....
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Kemudian, Q. S. Al-Ghasyiyah ayat 17-21:

“Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana dia
diciptakan. Dan langit, bagaimana ia ditinggikan. Dan gunung-
gunung, bagaimana ia ditegakkan. Dan bumi, bagaimana ia
dihamparkan. Maka berilah peringatan. Karena sesungguhnya
kamu hanyalah orang yang memberi peringatan.”

Dengan demikian jelas bahwa dalam filsafat ilmu Barat
yang berkembang pada periode modern telah menolak
informasi dari wahyu sebagai kebenaran ilmiah. Bagi mereka
kebenaran ilmiah adalah yang dapat dibuktikan secara empirik
atau dengan bukti-bukti fisik. Sedangkan dalam filsafat Islam
justeru informasi dari wahyu (al-khabar ash-shadiq) adalah
sumber utama ilmu pengetahuan yang paling dapat dipercaya,
karena ia berasal dari dzat al-wajib al-wujud, yang karenanya
dalam Islam sifat ilmu itu adalah wahdah al-‘ilm (kesatuan ilmu),
tidak ada dikotomi ilmu, semuanya berasal dari Tuhan Yang
Satu. Sumber-sumber lain juga diakui dan memang diapresisasi
oleh Al-Quran dan hadits.

D.Objek Filsafat

Yang dimaksudkan dengan objek adalah sesuatu yang
menjadi bahan kajian atau lapangan penyelidikan, pembahasan
atau penelitian bagi suatu ilmu pengetahuan. Setiap ilmu
pengetahuan mempunyai objek tertentu, baik yang bersifat
material maupun formal, tidak terkecuali filsafat. Objek
material filsafat adalah segala sesuatu yang ada dan mungkin
ada. Yang ada tersebut dapat diklasifikasikan kepada: Pertama,
ada yang tidak harus ada, yakni ada yang tidak mutlak
(relatif/nisbi) yang diciptakan atau mungkin diciptakan oleh
Tuhan. Kedua, Ada Yang Mutlak, yakni Dzat Yang wajib
Adanya (dzat wajib al-wujud), tidak tergantung kepada siapa
dan apapun juga, Adanya tidak bermula dan tidak berakhir.
Inilah yang disebut “Tuhan”. Sedangkan objek formal ialah
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mencari keterangan yang sedalam-dalamnya berkaitan dengan
yang konkret (tampak, nyata) atau bersifat abstrak (tidak
tampak, tidak nyata), umpamanya hal yang berkaitan dengan
etika, estetika, teknik, ekonomi, sosial, budaya, agama dan lain-
lain (Baharuddin, 2009: 8-9). Senada dengan pernyataan ini,
Noor menyatakan bahwa objek material mencakup segala
sesuatu yang ada dan mungkin ada, sedangkan objek non-
material (formal) meliputi hal-hal yang abstrak dan psikis,
termasuk pengertian abstrak-logis, konsepsional, spiritual,
nilai-nilai, dan lain-lain (Noor, 1981: 12). Dalam konteks objek
material filsafat dan objek material sains, dapat dikemukakan
bahwa: Kalau sains menyelidiki objek material yang empiris,
sementara filsafat menyelidiki bagian objek yang abstraknya.
Kemudian, ada objek material filsafat yang memang tidak
dapat diteliti oleh sains, seperti Tuhan, hari akhir, yaitu objek
material yang selamanya tidak empiris (Susanto, 2014: 12).
Masih berkaitan dengan masalah objek filsafat, Louis O.
Kattsoff, yang dikutip Burhanuddin Salam, menyatakan bahwa
lapangan kerja filsafat itu bukan main luasnya, yaitu meliputi
segala pengetahuan manusia dan segala sesuatu atau apa saja
yang ingin diketahui manusia. Kajian atau objek filsafat ini
menyangkut ha-hal yang fisik (nyata, tampak) maupun yang
psikis (tidak nyata, tidak tampak). Hal-hal yang fisik adalah
segala sesuatu yang ada, baik yang ada dalam pikiran, ada
dalam kenyataan, maupun ada dalam kemungkinan. Hal-hal
yang fisik ini juga meliputi alam semesta, semua keberadaan,
masalah hidup dan masalah manusia. Sedangkan hal-hal yang
psikis atau non-fisik ini adalah masalah Tuhan, kepercayaan,
norma-norma, nilai-nilai, keyakinan dan lainnya (Burhanuddin
Salam, 1988: 39). Sedangkan objek formal, yaitu sifat penelitian.
Objek formal adalah penyelidikan yang mendalam. Kata
mendalam berarti ingin tahu tentang objek yang tidak empiris.
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Penyelidikan sains tidak mendalam, karena ia hanya ingin tahu
sampai batas objek itu dapat diteliti secara empiris. Objek
penelitian sains adalah pada batas yang dapat diteliti,
sedangkan objek penelitian filsafat ada pada daerah yang tidak
dapat diteliti secara empiris, tetapi dapat dipikirkan secara
logis (Burhanuddin Salam, 1988: 39).

E. Syarat-Syarat Mempelajari Filsafat
Seperti dikemukakan Akhyar Lubis (Lubis, 2014: 2), ada
beberapa syarat dalam belajar filsafat dan berfilsafat, yaitu:

1. Dalam berfilsafat seseorang hendaklah memiliki sikap batin
yang menopang terwujudnya komunikasi yang efektif, yaitu:
Pertama, Keberanian mengkritisi sesuatu yang menjadi
keyakinan kita; Kedua, Kesiapan mengajukan hipotesis
tentatif dan kesiapan memberikan tanggapan awal terhadap
suatu pernyataan filsafat, walaupun kelihatan aneh; Ketiga,
Kesiapan bertekad mencari kebenaran di atas kepuasan diri
sendiri karena telah “menang” dalam suatu perdebatan atau
kekecewaan karena “kalah”; Keempat, Kemampuan untuk
memisahkan sikap/pandangan atau konflik pribadi.

2. Berfilsafat adalah keterampilan yang harus banyak
dikembangkan dalam praktik, mengingat aturan dalam
filsafat yang dapat dihafal sangat sedikit. Kendatipun
demikian, peminat filsafat harus dapat memanfaatkan
berbagai metode secara tepat.

3. Peminat filsafat harus “belajar filsafat” dan “berfilsafat”
sekaligus. Umpamanya, membaca karya-karya filosof atau
ilmuwan besar dengan sikap kritis, mengajukan berbagai
pertanyaan kritis, dalam rangka melatih berpikir secara
tilosofis, hingga menjadi suatu kebiasaan.
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4. Dalam berfilsafat atau berpikir, seseorang tidak boleh
bersikap kekeuh dengan pendapat pribadi, karena pribadi
belum tentu benar, baik argumen atau teori.

5. Tidak boleh mencampuradukkan antara “argumen filosofis”
dengan “praktik psikologis”. Umpamanya, mengkritik
pendapat seseorang dengan menyatakan bahwa pendapat
atau pendirian orang itu terkait dengan masa lalunya, atau
tekanan lingkungannya dan sebagainya, dalam rangka
menghindari apa yang disebut kekeliruan genitis (genetic
fallacy).

6. Filsafat memiliki dua sisi, yakni : Pertama, Sisi Kritis:
Biasanya kita belajar dan menganalisis filsafat orang lain
terlebih dahulu, sebelum kita mengkonstruksi spekulasi
teoritis sendiri. Kedua, Sisi konstruktif: Kritikpun dapat
bersifat konstruktif dengan cara mengkritik kelemahan-
kelemahan teori/argumen orang lain, dalam rangka
menemukan pandangan baru yang mungkin lebih baik dari
pendapat sebelumnya.

7. Ketika mengkritik pendapat atau argumen orang lain,
usahakanlah terlebih dulu mempertimbangkan kekuatan
kritik kita, dengan menanya diri sendiri apakah kita
memahami benar apa yang kita kritisi tersebut.

Syarat-syarat mempelajari filsafat di atas, dalam filsafat
Islam tentu saja dapat diterima selama tidak akan merusak
keyakinan yang secara pasti dijelaskan dalam sumber otoritatif
wahyu (md lam yata’dradh ma’a ushiil ad-din).

F. Metode Mempelajari Filsafat

Sesungguhnya banyak metode yang dapat digunakan
dalam mempelajari filsafat, tetapi dalam kesempatan ini,
penulis akan mengikuti apa yang ditawarkan oleh Ahmad
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Tafsir dengan improvisasi seperlunya. Menurut Tafsir (2005:
20), ada tiga metode dalam mempelajari filsafat, yaitu:

1. Metode sistematis:

Belajar dengan metode sistematis ini adalah belajar
dimulai dengan banyak membaca buku-buku filsafat,
memahami pengertiaannya, objek yang dikaji, sistematika
tilsafat, makna ontologi, epsitemologi, dan aksiologi. Dengan
ungkapan lain, dengan menggunakan metode sistematis ini,
melalui karya-karya filsafat, umpamanya seseorang akan
mempelajari teori-teori pengetahuan yang terkait dengan
cabang-cabang filsafat, mempelajari teori-teori nilai, aliran-
aliran filsafat. Jadi, dengan menggunakan metode sistematis ini,
seseorang akan terfokus perhatiannya kepada isi atau ajaran-
ajaran filsafat, tidak terfokus pada tokoh atau periode-periode
filsafat.

2. Metode historis:

Mempelajari filsafat dengan menggunakan metode
historis ini adalah dengan cara membagi babakan atau periode
filsafat  sejarah. = Umpamanya, seseorang mula-mula
mempelajari sejarah filsafat, seluk beluk dan kelahirannya,
filsafat Yunani kuno, kemudian filsafat abad pertengahan,
selanjutnya filsafat abad modern, kontemporer, baik di Barat, di
dunia Islam, filsafat Kristiani, filsafat Timur, dan lain-lain yang
berkaitan dengan sejarah filsafat dipelajari secara mendalam.
Dengan demikian, dipelajari juga filsafat klasik, eksistensi
filsafat pada abad pertengahan, filsafat pada abad modern dan
filsafat pada era postmodern atau kontemporer dewasa ini.

Bentuk lain dari cara mempelajari filsafat dengan metode
historis ini adalah dengan cara membicarakan tokoh demi
tokoh menurut kedudukannya dalam sejarah. Umpamanya,
manakala kita ingin membicarakan Thales, maka kita
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mempelajari riwayat hidupnya, pokok-pokok ajarannya dalam
berbagai bidang ilmu. Kemudian dilanjutkan pada
Anaximandros, dengan cara yang sama seperti yang dilakukan
ketika mempelajari Thales, demikian seterusnya sampai pada
tokoh-tokoh kontemporer. Terlepas dari bentuk apa yang
digunakan, yang terpenting adalah mempelajari filsafat dengan
metode historis ini berarti mempelajari filsafat secara
keronologis.

3. Metode kritis

Belajar filsafat dengan metode kritis, yaitu mempelajari
filsafat sebagai lanjutan setelah terlebih dahulu memahami
seluk-beluk filsafat melalui dua atau salah satu metode di atas,
dalam rangka mengkritisi filsafat yang telah ada. Dengan
demikian, metode kritis yang digunakan oleh mereka yang
mempelajari filsafat ini adalah metode tingkat tinggi, karena
seseorang itu tentu telah memiliki pengetahuan yang memadai
tentang seluk-beluk filsafat. Dalam praktiknya, seseorang itu
dapat menggunakan metode sistematis atau historis. Adapun
langkah yang dilakukannya adalah: mula-mula memahami isi
ajaran filsafat, kemudian memberikan kritik terhadap ajaran
yang dibacanya tersebut. Walaupun disebut kritik, namun
bukan hanya berarti menentang atau menolak pendapat tokoh-
tokoh filsafat, tetapi juga dapat berupa dukungan terhadap
ajaran atau paham filsafat yang sedang dikajinya. Kemudian,
dalam mengkririk pendapat, seseorang itu tidak mesti dengan
pendapatnya sendiri, tetapi boleh dengan menggunakan
pendapat fislosof lainnya.

G.Fungsi Filsafat
Dari definisi-definisi filsafat yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka banyak hal yang dapat dipahami, baik
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secara tegas dan jelas maupun hanya sekedar isyarat-isyarat
dari pesan-pesan yang dikandung ungkapan-ungkapan dalam
berbagai ragam rumusan definisi tersebut. Di antara pesan-
pesan yang terkandung tersebut adalah mengenai fungsi
filsafat bagi manusia (baik sebagai individu maupun sosial),
antara lain, sebagai berikut:

1. Filsafat sebagai ilmu. Sebagai ilmu, filsafat berusaha secara
maksimal untuk mencari tentang hakikat atau inti dari suatu
hal. Hakikat atau inti sesuatu itu sifatnya sangat dalam dan
hanya dapat dimengerti oleh akal. Dalam rangka mencari
pengetahuan tentang hakikat sesuatu, mestilah dilakukan
dengan abstraksi, yaitu suatu perbuatan atau kerja akal
untuk menghilangkan keadaan, sifat-sifat tertentu, sehingga
pada akhirnya muncul substansi atau sifat mutlak.

2. Filsafat sebagai cara berpikir. Sebagai cara berpikir, filsafat
adalah berusaha memanfaatkan kemampuan akal untuk
memikirkan sesuatu secara sangat mendalam, sehingga akan
sampai pada hakikat sesuatu. Pemikiran yang dilakukan
tersebut tentu saja dengan melihat dari berbagai sudut
pandang pemikiran atau dari sudut pandang ilmu
pengetahuan.

3. Filsafat sebagai pandangan hidup. Sebagai pandangan
hidup, filsafat sebenarnya bersumber pada hakikat kodrat
diri manusia, yang berperan sebagai makhluk individu,
makhluk sosial, dan makhluk Tuhan. Filsafat sebagai
pandangan hidup ini, dapat dijadikan dasar setiap tindakan
dan tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari, juga
dipergunakan untuk menyelesaikan persoalan-persoalan
yang dihadapi dalam hidupnya. Sikap dan cara hidup
tersebut akan muncul apabila manusia mampu memikirkan
dirinya sendiri secara total atau menyeluruh. Pengkajian
tentang manusia secara total dan menyeluruh ini telah
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melahirkan bermacam-macam filsafat yang dapat dijadikan

pandangan hidup manusia itu sendiri. Macam-macam

tilsafat tersebut, antara lain, sebagai berikut:

a.

b

d.

aQ

Filsafat sosial. Yaitu filsafat yang mengkaji manusia dalam
kedudukannya sebagai makhluk sosial.

Filsafat biologi. Yaitu filsafat yang meneliti manusia
dengan berbagai unsur raganya.

Filsafat antropologi. Yaitu filsafat yang meneliti manusia
dengan unsur kesatuan jiwa dan raganya.

Filsafat etika. Yaitu filsafat yang meneliti manusia dengan
unsur kehendaknya untuk berbuat baik dan buruk.

. Filsafat estetika. Yaitu filsafat yang mengkaji manusia

dengan unsur rasa keindahannya.

Filsafat agama. Yaitu filsafat yang mengkaji manusia
dengan unsur kepercayaannya terhadap supranatural,
dan lain-lain (Susanto, 2014: 15-16).

Filsafat hukum. Yaitu filsafat yang mempelajari hakikat
hukum atau filsafat yang mempelajari hukum secara
filosofis (Erwin dan Amrullah Arfan (2007: 7). Sementara
itu, Carl Joachim Friedrich mengatakan bahwa filsafat
hukum merupakan bagian dari filsafat umum tertentu,
karena ia menawarkan refleksi filosofis mengenai
landasan hukum umum. Refleksi itu, bisa berasal dari
pendapat filosof maupun mengarah kepada pendapat
semacam itu (Friedrich, 2004: 3).

. Filsafat pendidikan. Yaitu kaidah filosofis dalam bidang

pendidikan  yang  menggambarkan  aspek-aspek
pelaksanaan falsafah umum dan menitikberatkan pada
pelaksanaan prinsip-prinsip dan kebercayaan yang
menjadi dasar dari filsafat umum dalam upaya
memecahkan persoalan-persoalan pendidikan secara
praktis (Jalaluddin dan Abdullah Idi, 2014: 6).
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H.Bidang Kajian Filsafat

Banyak pendapat tentang bidang kajian filsafat. Menurut
Aristoteles bidang-bidang filsafat itu antara lain adalah: Logika,
Estetika, Psikologi, Filsafat Politik, Fisika dan Matematika.
Berbagai bidang filsafat ini dikelompokkan menjadi tiga
bagian, yaitu: (1) Filsafat spekulatif (ilmu-ilmu teoritis). Filsafat
ini bersifat objektif, yang dikembangkan demi tujuan pada
dirinya atau filsafat demi filsafat itu sendiri. Cabang filsafat
yang termasuk kategori ini adalah: Fisika, Metafisika dan
Biopsikologi. (2) Filsafat praktis (ilmu-ilmu praktis). Yaitu filsafat
yang berfungsi untuk memberikan pedoman bagi tingkah laku
yang baik dan rasional bagi manusia sebagai human. Cabang
tilsafat yang termasuk kategori ini, antara lain, adalah: Etika
dan Politik.(3) Filsafat atau ilmu produktif, yaitu filsafat yang
mendorong manusia untuk menjadi produktif melalui
keterampilan-keterampilan khusus. Cabang filsafat yang
termasuk kategori ini, antara lain, adalah: Retorika dan Estetika.
Perlu dikemukakan, bahwa retorika menduduki posisi penting
pada masa Yunani, sebab ia sangat berhubungan dengan dua
cabang filsafat lain, yaitu logika dan dialektika, yang keduanya
tidak masuk tiga cabang filsafat di atas (Bagus, 1992).

Menurut Christian Wolff, bidang-bidang filsafat itu
adalah: Logika, filsafat, ontologi, teologi, kosmologi, psikologi
rasional, etika dan teori pengetahuan (Bagus, 1992: 246-247).
Dengan versi lain, Ted Honderich, melakukan pembidangan
dengan bentuk tiga lingkaran, vyaitu: Pertama, Lingkaran
pertama atau lingkaran dalam, terdiri dari: Metafisika,
epistemologi dan logika, Kedua, Lingkaran kedua atau
lingkaran tengah, terdiri dari: Filsafat ilmu pengetahuan,
filsafat pikiran (mind), filsafat moral (etika), dan filsafat
bahasa;b Ketiga, Lingkaran ketiga atau lingkaran luar, terdiri
dari: Filsafat matematika, filsafat politik, filsafat ketuhanan,

Filsafat llmu_21



filsafat sosial, filsafat keindahan, filsafat hukum, filsafat

pendidikan, filsafat agama dan lain-lain.

Menurut Sony Keraf dan Mikhael Dua (2001: 19), bahwa

secara umum filsafat dibedakan menjadi lima cabang besar,

yaitu:

1.

Metafisika atau ilmu tentang yang ada sebagai ada (cabang
tilsafat ini berbicara mengenai realitas sebagainana adanya),
Epistemologi atau filsafat ilmu pengeahuan,

. Etika atau filsafat moral yang berbicara mengenai baik-

buruknya prilaku manusia,

. Logika, berbicara mengenai bagaimana berpikir secara tepat,

dan

. Estetika atau filsafat seni, berbicara tentang keindahan.

Menurut Arifin (2003: 16), ruang lingkup kajian filsafat

meliputi bidang-bidang sebagai berikut:

1.

Kosmologi, yaitu suatu pemikiran dalam permaslahan yang
berhubungan dengan alam semesta, ruang dan waktu,
kenyataan hidup manusia sebagai ciptaan Tuhan, serta
proses kejadian dan perkembangan hidup manusia di alam
nyata, dan sebagainya.

. Ontologi, yaitu suatu pemikiran tentang asal-usul kejadian

alam semesta, dari mana dan ke arah mana proses
kejadiannya.

. Philosophy of mind, yaitu pemikiran filosofis tentang jiwa

dan bagaimana hubungannya dengan jasmani serta
bagaimana tentang kebiasaan berkehendak manusia, dan
sebagainya.

Epistemologi, yaitu pemikiran tentang apa dan bagaimana
sumber pengetahuan manusia diperoleh; apakah dari akal
pikiran (aliran rasionalisme), dari pengalaman panca indera
(aliran empirisme), dan ide-ide (aliran iealism), atau dari
tuhan (aliran teologisme), termasuk juga pemikiran tentang

22 Duski lbrahim



	Cover Baru.pdf (p.1-14)

